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Abstract  
This study aims to describe the optimization of the utilization of educational facilities and infrastructure 

in the learning process. Facilities and infrastructure are important components that play a significant 

role in supporting an effective, efficient, and high-quality learning process. However, in practice, 

several problems are still found, such as the suboptimal use of available facilities, limited teacher 

competence in utilizing learning media, and lack of maintenance of existing facilities. This study uses 

a qualitative descriptive approach by reviewing relevant literature related to the management of 

educational facilities and infrastructure. The results show that the optimization of facilities and 

infrastructure utilization can be achieved through proper planning, the use of learning technology, 

improvement of teacher competence, and continuous management and evaluation. With proper 

optimization, educational facilities and infrastructure can positively contribute to improving the quality 

of learning and student learning outcomes. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 

proses pembelajaran. Sarana dan prasarana merupakan komponen penting yang berperan dalam 

mendukung terciptanya proses pembelajaran yang efektif, efisien, dan berkualitas. Namun, dalam 

praktiknya masih ditemukan berbagai permasalahan seperti kurangnya pemanfaatan fasilitas secara 

maksimal, keterbatasan kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran, serta kurangnya 

perawatan terhadap sarana yang tersedia. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan mengkaji berbagai literatur yang relevan terkait manajemen sarana dan prasarana pendidikan. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana dapat dilakukan 

melalui perencanaan yang baik, pemanfaatan teknologi pembelajaran, peningkatan kompetensi guru, 

serta pengelolaan dan evaluasi secara berkelanjutan. Dengan optimalisasi yang tepat, sarana dan 

prasarana dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil 

belajar peserta didik. 

Kata Kunci: Sarana, Prasarana, Pembelajaran 

 

Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam menentukan kualitas sumber daya manusia 

suatu bangsa. Dalam konteks pendidikan, proses pembelajaran menjadi inti dari keseluruhan aktivitas 

pendidikan yang berlangsung di sekolah maupun lembaga pendidikan lainnya. Keberhasilan proses 

pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kompetensi guru dan peserta didik, tetapi juga sangat 
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dipengaruhi oleh ketersediaan serta pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. 

Sarana dan prasarana merupakan komponen penting yang berfungsi sebagai penunjang berlangsungnya 

proses pembelajaran agar berjalan secara efektif, efisien, dan optimal. 

Sarana pendidikan meliputi segala sesuatu yang secara langsung digunakan dalam proses 

pembelajaran, seperti buku, media pembelajaran, alat peraga, laboratorium, dan teknologi pendidikan. 

Sementara itu, prasarana pendidikan mencakup fasilitas pendukung seperti gedung sekolah, ruang kelas, 

perpustakaan, lapangan, dan lingkungan sekolah secara keseluruhan. Kedua aspek ini memiliki peran 

strategis dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif, menarik, dan mampu meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik.1 

Namun, dalam praktiknya masih banyak lembaga pendidikan yang belum mampu memanfaatkan 

sarana dan prasarana secara optimal. Permasalahan yang sering ditemukan antara lain keterbatasan 

fasilitas, kurangnya perawatan, serta minimnya pemahaman tenaga pendidik dalam mengintegrasikan 

sarana pembelajaran ke dalam kegiatan belajar mengajar. Tidak jarang pula sarana yang tersedia tidak 

digunakan secara maksimal, sehingga keberadaannya tidak memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberadaan sarana dan prasarana 

saja belum cukup, tetapi diperlukan pengelolaan dan pemanfaatan yang tepat agar dapat memberikan 

kontribusi nyata. 

Optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana menjadi suatu kebutuhan yang mendesak dalam 

dunia pendidikan saat ini. Hal ini sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

menuntut adanya inovasi dalam proses pembelajaran. Guru dituntut untuk mampu memanfaatkan 

berbagai fasilitas yang tersedia secara kreatif dan inovatif guna menciptakan pembelajaran yang aktif, 

interaktif, dan menyenangkan. Dengan pemanfaatan sarana yang tepat, peserta didik tidak hanya 

memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga dapat memahami materi secara lebih konkret 

melalui pengalaman langsung. 

Selain itu, optimalisasi sarana dan prasarana juga berkaitan erat dengan manajemen pendidikan 

yang efektif. Pengelolaan yang baik meliputi perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, hingga evaluasi 

penggunaan sarana dan prasarana. Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga memiliki peran penting 

dalam memastikan bahwa seluruh fasilitas yang ada dapat digunakan secara maksimal oleh guru dan 

peserta didik. Dukungan dari seluruh pihak, termasuk tenaga kependidikan dan masyarakat, juga sangat 

diperlukan dalam menjaga dan mengembangkan sarana pendidikan.2 

Lebih lanjut, pemanfaatan sarana dan prasarana yang optimal dapat meningkatkan kualitas hasil 

belajar peserta didik. Lingkungan belajar yang nyaman dan fasilitas yang memadai akan mendorong 

 
1 D. Suryani, N., & Rahmawati, “Kebijakan Pengelolaan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Indonesia Vol. 5 (2021):, 

https://doi.org/https://doi.org/10.33369/pgsd.16.2. h. 33  
2  Amel Fitriani, “Standar Sarana Dan Prasarana Bagi Pendidikan Ideal,” AULAD Journal, 5 (2025), 

https://doi.org/https://doi.org/10.31004/aulad.v5i1.242. h. 71 
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peserta didik untuk lebih aktif, kreatif, dan bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini 

pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan prestasi belajar serta tercapainya tujuan pendidikan 

secara menyeluruh.3 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa sarana dan prasarana memiliki peran yang 

sangat vital dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

yang sistematis dan berkelanjutan dalam mengoptimalkan pemanfaatannya. Penelitian ini menjadi 

penting untuk dilakukan guna mengkaji bagaimana strategi optimalisasi sarana dan prasarana dalam 

proses pembelajaran serta dampaknya terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Dengan demikian, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan manajemen 

pendidikan, khususnya dalam meningkatkan efektivitas penggunaan fasilitas pendidikan di berbagai 

lembaga. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan atau 

library research. Penelitian kepustakaan merupakan suatu bentuk penelitian yang seluruh proses 

pengumpulan datanya dilakukan melalui penelusuran dan pengkajian terhadap berbagai sumber tertulis 

yang relevan dengan fokus kajian, tanpa melibatkan pengumpulan data lapangan secara langsung. 

Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini meliputi buku-buku ilmiah, jurnal nasional 

maupun internasional, artikel penelitian, serta dokumen-dokumen lain yang memiliki keterkaitan 

dengan pembahasan mengenai optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana dalam proses 

pembelajaran.4 

Dalam proses pelaksanaannya, penelitian ini menitikberatkan pada kegiatan membaca secara 

mendalam, memahami isi, serta menganalisis berbagai teori dan konsep yang berkaitan dengan 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan. Data yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut 

kemudian dikompilasi, dibandingkan, dan diinterpretasikan secara sistematis untuk memperoleh 

gambaran yang utuh mengenai permasalahan yang diteliti. Peneliti juga melakukan seleksi terhadap 

sumber-sumber yang dianggap kredibel, aktual, dan relevan agar hasil kajian yang diperoleh memiliki 

validitas ilmiah yang baik. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data dengan 

cara memilih informasi yang sesuai dengan fokus penelitian, penyajian data dalam bentuk uraian 

deskriptif, serta penarikan kesimpulan berdasarkan pola-pola temuan dari berbagai literatur yang telah 

dikaji. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memberikan 

 
3 Dwi Cahyo Kurniawan, “Peran Sarana Dan Prasarana Dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran,” Jurnal 

Manajerial Pendidikan 5 (2025), https://doi.org/https://doi.org/10.51878/manajerial.v5i4.8051. h. 81 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D) (Bandung: 

Alfabeta, 2019). h. 72 
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pemahaman konseptual yang lebih mendalam mengenai pentingnya optimalisasi sarana dan prasarana 

dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif dan berkualitas.5 

Melalui metode penelitian kepustakaan ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai berbagai strategi, peran, serta dampak dari pemanfaatan sarana dan prasarana 

pendidikan, sehingga dapat menjadi referensi teoritis dalam pengembangan mutu pendidikan di masa 

yang akan datang. 

 

Hasil dan Pembahasan  

1. Konsep dan Peran Sarana dan Prasarana dalam Pembelajaran 

Sarana dan prasarana pendidikan memiliki fungsi yang sangat penting dalam mendukung 

proses pembelajaran. Sarana seperti media pembelajaran, alat peraga, buku, serta teknologi 

pendidikan berperan dalam membantu guru menyampaikan materi secara lebih jelas dan 

menarik. Sementara itu, prasarana seperti ruang kelas yang nyaman, perpustakaan, laboratorium, 

dan lingkungan sekolah yang kondusif akan menciptakan suasana belajar yang mendukung. 

Pemanfaatan sarana yang tepat dapat membantu peserta didik memahami materi secara 

konkret, meningkatkan daya serap, serta mendorong keterlibatan aktif dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, keberadaan sarana dan prasarana yang dimanfaatkan secara optimal akan 

menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, inovatif, dan bermakna. 

Sarana dan prasarana pendidikan memiliki fungsi yang sangat penting dan strategis 

dalam mendukung keberlangsungan serta keberhasilan proses pembelajaran di lembaga 

pendidikan. Keberadaan keduanya tidak hanya sebagai pelengkap, tetapi juga sebagai 

faktor penentu yang dapat memengaruhi kualitas pembelajaran secara langsung. Sarana 

pendidikan seperti media pembelajaran, alat peraga, buku teks, modul, serta berbagai 

bentuk teknologi pendidikan berperan besar dalam membantu guru menyampaikan 

materi pelajaran secara lebih jelas, sistematis, dan menarik. Dengan adanya sarana yang 

memadai, proses penyampaian materi tidak hanya bersifat verbal, tetapi juga dapat 

dikemas secara visual, audio, maupun audiovisual sehingga lebih mudah dipahami oleh 

peserta didik dengan berbagai gaya belajar yang berbeda.6 

Di sisi lain, prasarana pendidikan seperti ruang kelas yang nyaman, perpustakaan 

yang lengkap, laboratorium yang memadai, serta lingkungan sekolah yang bersih, aman, 

dan kondusif juga memiliki peranan yang tidak kalah penting. Prasarana yang baik akan 

menciptakan suasana belajar yang tenang dan mendukung konsentrasi peserta didik 

 
5 . Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2018). h. 21 
6 R. Hidayat, “Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Lembaga Pendidikan.,” Jurnal Manajemen 

Pendidikan 2 (2020): 15–25, https://doi.org/https://doi.org/10.54371/jiepp.v4i2.481. h. 42 
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dalam mengikuti pembelajaran. Ruang kelas yang tertata dengan baik, ventilasi yang 

cukup, serta pencahayaan yang memadai dapat meningkatkan kenyamanan belajar. 

Begitu pula dengan keberadaan perpustakaan dan laboratorium yang berfungsi sebagai 

sumber belajar tambahan, memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi 

pengetahuan secara lebih luas dan mendalam di luar pembelajaran di kelas. 

Pemanfaatan sarana yang tepat dan optimal akan memberikan dampak yang 

signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Guru dapat lebih mudah menjelaskan konsep-

konsep abstrak menjadi lebih konkret melalui penggunaan media pembelajaran yang 

relevan. Hal ini akan membantu peserta didik dalam memahami materi secara lebih cepat 

dan mendalam. Selain itu, penggunaan sarana pembelajaran yang variatif juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, karena proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan tidak monoton. 

Lebih jauh, optimalisasi sarana dan prasarana juga dapat mendorong keterlibatan 

aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik tidak hanya berperan sebagai 

penerima informasi, tetapi juga dapat terlibat secara langsung melalui kegiatan 

praktikum, diskusi, penggunaan media interaktif, maupun eksplorasi di perpustakaan dan 

lingkungan sekolah. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih berpusat pada 

peserta didik (student centered learning) yang mendorong mereka untuk berpikir kritis, 

kreatif, dan mandiri. 

Dengan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai serta dimanfaatkan secara 

optimal, maka proses pembelajaran akan menjadi lebih interaktif, inovatif, dan 

bermakna. Hal ini pada akhirnya akan berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hasil 

belajar peserta didik serta tercapainya tujuan pendidikan secara lebih efektif dan 

berkelanjutan.7 

2. Prinsip-Prinsip Optimalisasi Pemanfaatan Sarana dan Prasarana 

Dalam mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana, terdapat beberapa prinsip yang 

perlu diperhatikan, antara lain: 

a. Efektivitas, yaitu penggunaan fasilitas harus sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

b. Efisiensi, yaitu pemanfaatan dilakukan secara hemat tanpa mengurangi kualitas pembelajaran.  

c. Kesesuaian, yaitu sarana yang digunakan harus relevan dengan materi dan kebutuhan peserta 

didik.  

 
7 Arif Prasetyo & Roihan Sadad, “Peran Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Dasar 2 (2024): 200–215, 

https://doi.org/https://doi.org/10.23969/jp.v10i02.26656. h, 51 



   
Jurnal Pelita Pendidikan                       ISSN (Online): 3090-1200 
Volume 3 Nomor 1 Tahun 2026  

40 
 

d. Keberlanjutan, yaitu adanya perawatan dan pemeliharaan agar fasilitas dapat digunakan 

dalam jangka panjang.8   

Dengan menerapkan prinsip-prinsip tersebut, pemanfaatan sarana dan prasarana dapat 

berjalan secara optimal dan memberikan hasil yang maksimal. Dalam upaya mengoptimalkan 

pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan, terdapat sejumlah prinsip dasar yang perlu 

menjadi pedoman utama bagi seluruh pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran, baik kepala 

sekolah, guru, maupun tenaga kependidikan lainnya. Prinsip-prinsip ini berfungsi sebagai acuan 

agar penggunaan fasilitas pendidikan tidak hanya bersifat formalitas, tetapi benar-benar 

memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. 

Prinsip pertama adalah efektivitas, yaitu penggunaan sarana dan prasarana harus 

benar-benar diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Setiap 

fasilitas yang digunakan dalam proses belajar mengajar harus memiliki relevansi dengan 

materi yang diajarkan sehingga dapat membantu peserta didik memahami konsep secara 

lebih mudah dan mendalam. Dengan demikian, penggunaan sarana tidak dilakukan 

secara sembarangan, tetapi terarah dan memiliki tujuan yang jelas. 

Prinsip kedua adalah efisiensi, yaitu pemanfaatan sarana dan prasarana harus 

dilakukan secara hemat, tepat guna, dan tidak berlebihan, namun tetap tidak mengurangi 

kualitas pembelajaran. Efisiensi ini mencakup penggunaan waktu, biaya, serta tenaga 

dalam proses pembelajaran. Guru dituntut untuk mampu memaksimalkan fasilitas yang 

ada tanpa harus selalu bergantung pada sarana yang mahal atau berteknologi tinggi, 

selama tujuan pembelajaran tetap dapat tercapai secara optimal. 

Selanjutnya adalah prinsip kesesuaian, yaitu setiap sarana yang digunakan harus 

sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran serta kebutuhan peserta didik. Tidak 

semua media atau fasilitas cocok digunakan untuk setiap materi, sehingga guru perlu 

melakukan pemilihan secara tepat agar sarana yang digunakan benar-benar mendukung 

proses pemahaman siswa. Kesesuaian ini juga mencakup tingkat perkembangan kognitif 

peserta didik agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. 

Prinsip terakhir adalah keberlanjutan, yaitu adanya upaya pemeliharaan, 

perawatan, dan pengelolaan sarana dan prasarana secara berkesinambungan agar fasilitas 

yang tersedia dapat digunakan dalam jangka waktu yang panjang. Tanpa adanya 

perawatan yang baik, sarana dan prasarana akan cepat rusak dan tidak dapat 

 
8 Rohiat, Manajemen Sekolah: Teori Dasar Dan Praktik. (Bandung: Refika Aditama., 2019). h. 63 
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dimanfaatkan secara maksimal. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran bersama untuk 

menjaga serta merawat seluruh fasilitas pendidikan yang ada di lingkungan sekolah.9 

Dengan menerapkan keempat prinsip tersebut secara konsisten, maka pemanfaatan 

sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran dapat berjalan secara lebih optimal. Hal 

ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga memberikan 

kontribusi nyata dalam menciptakan proses pendidikan yang berkualitas, terarah, dan 

berkelanjutan. 

3. Strategi Optimalisasi Pemanfaatan Sarana dan Prasarana 

Optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana dapat dilakukan melalui beberapa strategi 

berikut: 

a. Perencanaan yang Matang, Perencanaan merupakan langkah awal dalam pengelolaan sarana 

dan prasarana. Sekolah perlu melakukan analisis kebutuhan berdasarkan kurikulum, jumlah 

peserta didik, serta perkembangan teknologi. Dengan perencanaan yang baik, pengadaan 

sarana dapat dilakukan secara tepat guna. 

b. Pemanfaatan Teknologi Pendidikan, Perkembangan teknologi memberikan peluang besar 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Penggunaan media digital seperti proyektor, 

komputer, dan platform pembelajaran online dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan 

interaktif. 

c. Peningkatan Kompetensi Guru, Guru sebagai pelaksana pembelajaran harus memiliki 

kemampuan dalam memanfaatkan sarana yang tersedia. Pelatihan dan pengembangan 

profesional perlu dilakukan agar guru mampu mengintegrasikan berbagai media pembelajaran 

secara efektif. 

d. Pengelolaan dan Pemeliharaan Fasilitas, Sarana dan prasarana yang tersedia harus dikelola 

dan dirawat dengan baik. Pemeliharaan secara berkala akan menjaga kualitas fasilitas serta 

memperpanjang masa penggunaannya. 

e. Pengawasan dan Evaluasi, Evaluasi terhadap penggunaan sarana dan prasarana perlu 

dilakukan secara rutin untuk mengetahui tingkat efektivitasnya. Hasil evaluasi dapat dijadikan 

dasar dalam pengambilan keputusan untuk perbaikan ke depan.10 

Optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan dapat dilakukan melalui 

berbagai strategi yang terencana dan berkesinambungan agar seluruh fasilitas yang tersedia 

benar-benar memberikan manfaat maksimal dalam mendukung proses pembelajaran. Strategi ini 

 
9  Nelliraharti & Nida Jarmita, “Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran,” Journal of Education Science 1 (2025), 

https://doi.org/https://doi.org/10.33143/jes.v11i1.4793. h. 62 
10 M. Barnawi & Arifin, Manajemen Sarana Dan Prasarana Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media., 2017). 

h. 60 
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tidak hanya berfokus pada ketersediaan sarana, tetapi juga pada bagaimana cara mengelola dan 

menggunakannya secara tepat guna sesuai dengan kebutuhan pendidikan. 

Strategi pertama adalah perencanaan yang matang. Perencanaan merupakan tahap awal 

yang sangat menentukan keberhasilan pengelolaan sarana dan prasarana di lembaga pendidikan. 

Dalam tahap ini, pihak sekolah perlu melakukan analisis kebutuhan secara menyeluruh 

berdasarkan kurikulum yang berlaku, jumlah peserta didik, serta perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Dengan adanya perencanaan yang baik dan terarah, proses 

pengadaan sarana dapat dilakukan secara lebih tepat sasaran, sehingga tidak terjadi pemborosan 

maupun kekurangan fasilitas yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 

Strategi kedua adalah pemanfaatan teknologi pendidikan. Di era digital saat ini, 

perkembangan teknologi memberikan peluang besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Penggunaan berbagai media berbasis teknologi seperti proyektor, komputer, laptop, internet, 

serta platform pembelajaran daring dapat membantu menciptakan suasana belajar yang lebih 

menarik, interaktif, dan tidak monoton. Teknologi juga memungkinkan peserta didik untuk 

mengakses sumber belajar yang lebih luas sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan fleksibel. 

Strategi ketiga adalah peningkatan kompetensi guru. Guru memiliki peran yang sangat 

penting dalam mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana yang tersedia. Oleh karena 

itu, guru perlu dibekali dengan kemampuan dan keterampilan dalam menggunakan berbagai 

media pembelajaran. Kegiatan pelatihan, workshop, maupun pengembangan profesional secara 

berkelanjutan sangat diperlukan agar guru mampu mengintegrasikan sarana pembelajaran secara 

kreatif dan inovatif dalam kegiatan belajar mengajar. 

Strategi keempat adalah pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas. Sarana dan prasarana 

yang telah tersedia harus dikelola dengan baik agar tetap berfungsi secara optimal. Pemeliharaan 

secara rutin dan berkala sangat penting dilakukan untuk menjaga kualitas serta memperpanjang 

usia penggunaan fasilitas tersebut. Selain itu, diperlukan juga kesadaran seluruh warga sekolah 

untuk menjaga kebersihan dan keamanan sarana pendidikan agar tidak cepat mengalami 

kerusakan. 

Strategi kelima adalah pengawasan dan evaluasi. Proses evaluasi terhadap penggunaan 

sarana dan prasarana perlu dilakukan secara rutin dan berkelanjutan untuk mengetahui sejauh 

mana efektivitas pemanfaatannya dalam mendukung proses pembelajaran. Hasil evaluasi 

tersebut dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk perbaikan, 

pengembangan, maupun pengadaan sarana di masa yang akan datang.11 

 
11 Akhmad Rudin, “Pengaruh Sarana Prasarana Terhadap Minat Belajar Siswa,” Journal of Education 

Research 7 (2023), https://doi.org/https://doi.org/10.37985/jer.v5i2.1093. h. 33 
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Dengan menerapkan kelima strategi tersebut secara konsisten dan terintegrasi, maka 

optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran dapat tercapai secara 

maksimal, sehingga mampu meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

4. Kendala dalam Pemanfaatan Sarana dan Prasarana 

Meskipun memiliki peran penting, pemanfaatan sarana dan prasarana seringkali 

menghadapi berbagai kendala, antara lain: 

a. Keterbatasan anggaran untuk pengadaan fasilitas  

b. Kurangnya kesadaran dalam menjaga dan merawat sarana  

c. Minimnya kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi  

d. Ketidaksesuaian antara fasilitas yang tersedia dengan kebutuhan pembelajaran.12  

Kendala-kendala tersebut dapat menghambat optimalisasi pemanfaatan sarana dan 

prasarana sehingga diperlukan solusi yang tepat dan berkelanjutan. Meskipun sarana dan 

prasarana pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran, dalam praktiknya pemanfaatan fasilitas tersebut sering kali menghadapi berbagai 

kendala yang dapat menghambat optimalisasi penggunaannya. Kendala-kendala ini muncul baik 

dari faktor internal lembaga pendidikan maupun faktor eksternal yang memengaruhi pengelolaan 

sarana dan prasarana secara keseluruhan. 

Salah satu kendala utama adalah keterbatasan anggaran untuk pengadaan fasilitas 

pendidikan. Banyak lembaga pendidikan, terutama yang berada di daerah dengan kondisi 

ekonomi terbatas, masih mengalami kesulitan dalam menyediakan sarana dan prasarana yang 

lengkap dan memadai. Keterbatasan dana ini menyebabkan proses pengadaan fasilitas tidak dapat 

dilakukan secara maksimal, sehingga beberapa kebutuhan pembelajaran tidak dapat terpenuhi 

dengan baik. 

Selain itu, kurangnya kesadaran dalam menjaga dan merawat sarana juga menjadi 

hambatan yang cukup signifikan. Tidak jarang fasilitas yang sudah tersedia mengalami kerusakan 

akibat kurangnya perhatian dari pengguna, baik guru, peserta didik, maupun pihak pengelola 

sekolah. Kurangnya rasa tanggung jawab terhadap pemeliharaan sarana menyebabkan umur 

pakai fasilitas menjadi lebih pendek dan tidak dapat dimanfaatkan secara optimal dalam jangka 

panjang. 

Kendala berikutnya adalah minimnya kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi 

pendidikan. Perkembangan teknologi yang begitu pesat sering kali tidak diimbangi dengan 

peningkatan kompetensi tenaga pendidik. Akibatnya, berbagai sarana berbasis teknologi seperti 

komputer, proyektor, dan platform pembelajaran digital belum digunakan secara maksimal dalam 

 
12 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, Dan Implementasi (Bandung: Remaja 

Rosdakarya.Remaja Rosdakarya., 2018). h. 100 
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proses pembelajaran. Hal ini tentu berdampak pada kurang optimalnya inovasi dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

Selanjutnya adalah ketidaksesuaian antara fasilitas yang tersedia dengan kebutuhan 

pembelajaran. Dalam beberapa kasus, sarana yang dimiliki sekolah tidak sepenuhnya sesuai 

dengan tuntutan kurikulum atau karakteristik materi pelajaran yang diajarkan. Ketidaksesuaian 

ini menyebabkan penggunaan sarana menjadi kurang efektif dan tidak memberikan hasil yang 

diharapkan dalam meningkatkan pemahaman peserta didik.13 

Berbagai kendala tersebut secara keseluruhan dapat menghambat upaya optimalisasi 

pemanfaatan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan solusi 

yang tepat, terarah, dan berkelanjutan, seperti peningkatan alokasi anggaran, penguatan budaya 

peduli fasilitas, pelatihan guru secara berkala, serta perencanaan sarana yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal. 

5. Dampak Optimalisasi terhadap Kualitas Pembelajaran 

Pemanfaatan sarana dan prasarana yang optimal memberikan dampak positif terhadap proses 

dan hasil pembelajaran. Peserta didik menjadi lebih aktif, termotivasi, dan mudah memahami materi. 

Selain itu, suasana belajar yang nyaman akan meningkatkan konsentrasi dan minat belajar. 

Bagi guru, ketersediaan sarana yang memadai akan mempermudah dalam menyampaikan 

materi serta meningkatkan kreativitas dalam mengajar. Secara keseluruhan, optimalisasi sarana dan 

prasarana akan berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan serta pencapaian tujuan 

pembelajaran secara efektif. 

Pemanfaatan sarana dan prasarana yang dilakukan secara optimal memberikan 

dampak yang sangat signifikan terhadap proses maupun hasil pembelajaran di lembaga 

pendidikan. Ketika fasilitas pendidikan digunakan secara tepat guna, kegiatan belajar 

mengajar menjadi lebih efektif, menarik, dan mampu menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi peserta didik. Hal ini terlihat dari meningkatnya keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran, di mana mereka tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga 

aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan belajar.14 

Peserta didik yang belajar dalam lingkungan dengan sarana dan prasarana yang 

memadai cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi. Penggunaan media 

pembelajaran yang variatif, seperti alat peraga, teknologi digital, maupun sumber belajar 

lainnya, dapat membantu siswa memahami materi pelajaran dengan lebih mudah dan 

 
13 Karmiati & Muh Hanif, “Transformasi Digital Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Untuk Meningkatkan 

Mutu Pendidikan,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam., 2025, 

https://doi.org/https://doi.org/10.30868/im.v9i01.9491. h. 76 
14 Mardiah Astuti, “Perencanaan Sarana Dan Prasarana Pada Lembaga Pendidikan,” Semantik: Jurnal Riset 

Ilmu Pendidikan 1 (2023): 1–12, https://doi.org/https://doi.org/10.61132/semantik.v1i4.33. h. 185 
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konkret. Selain itu, suasana belajar yang nyaman, bersih, dan kondusif juga berperan penting 

dalam meningkatkan konsentrasi serta minat belajar peserta didik, sehingga proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara lebih optimal. 

Dari sisi pendidik, ketersediaan sarana dan prasarana yang lengkap dan memadai 

memberikan kemudahan dalam menyampaikan materi pembelajaran. Guru dapat 

mengembangkan berbagai metode dan strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dengan dukungan fasilitas yang baik, guru juga 

lebih leluasa dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif, sehingga proses transfer 

ilmu tidak hanya bersifat satu arah, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif siswa.15 

Secara keseluruhan, optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana tidak hanya 

berdampak pada peningkatan kualitas proses pembelajaran, tetapi juga berkontribusi secara 

langsung terhadap peningkatan mutu pendidikan secara umum. Hal ini mencakup 

tercapainya tujuan pembelajaran secara lebih efektif, peningkatan prestasi belajar peserta 

didik, serta terbentuknya lingkungan pendidikan yang lebih berkualitas, modern, dan 

berdaya saing. 

 

Kesimpulan 

Optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran. Sarana dan prasarana tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap, tetapi 

menjadi elemen strategis yang mendukung terciptanya pembelajaran yang efektif, efisien, dan 

menyenangkan. Pemanfaatan yang optimal mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, 

mempermudah pemahaman materi, serta mendorong tercapainya tujuan pendidikan secara maksimal. 

Upaya optimalisasi tersebut harus dilakukan melalui pengelolaan yang sistematis, meliputi 

perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, hingga evaluasi secara berkelanjutan. Selain itu, 

kompetensi guru dalam memanfaatkan fasilitas yang tersedia juga menjadi faktor kunci keberhasilan. 

Dukungan dari pihak sekolah, tenaga kependidikan, serta lingkungan sekitar sangat diperlukan agar 

sarana dan prasarana dapat digunakan secara maksimal. Meskipun terdapat berbagai kendala seperti 

keterbatasan anggaran dan kurangnya pemahaman dalam penggunaan fasilitas, hal tersebut dapat diatasi 

dengan strategi yang tepat, seperti peningkatan kompetensi guru, pemanfaatan teknologi, serta 

pengelolaan yang efektif. Dengan demikian, optimalisasi sarana dan prasarana akan memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan mutu pembelajaran dan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

 

 

 
15 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara., 2019). h. 77 



   
Jurnal Pelita Pendidikan                       ISSN (Online): 3090-1200 
Volume 3 Nomor 1 Tahun 2026  

46 
 

Saran dan Ucapan Terima Kasih  

Ucapan terimakasih kami ucapkan kepada Lembaga Jurnal Pendidikan yang telah memfasilitasi 

penerbitan artikel ini. 

 

Daftar Pustaka 

Astuti, Mardiah. (2023) “Perencanaan Sarana Dan Prasarana Pada Lembaga Pendidikan.” Semantik: 

Jurnal Riset Ilmu Pendidikan 1: 1–12. https://doi.org/https://doi.org/10.61132/semantik.v1i4.33. 

Barnawi & Arifin, M. (2017), Manajemen Sarana Dan Prasarana Sekolah. Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media.,  

Fitriani, Amel. (2025) “Standar Sarana Dan Prasarana Bagi Pendidikan Ideal.” AULAD Journal, 5. 

https://doi.org/https://doi.org/10.31004/aulad.v5i1.242. 

Hanif, Karmiati & Muh. (2025) “Transformasi Digital Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Untuk 

Meningkatkan Mutu Pendidikan.” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam.,. 

https://doi.org/https://doi.org/10.30868/im.v9i01.9491. 

Hasibuan, Malayu S.P. (2019), Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara. 

Hidayat, R. “Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Lembaga Pendidikan.” Jurnal Manajemen 

Pendidikan 2 (2020): 15–25. https://doi.org/https://doi.org/10.54371/jiepp.v4i2.481. 

Jarmita, Nelliraharti & Nida. (2025) “Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran.” Journal of Education Science 1. 

https://doi.org/https://doi.org/10.33143/jes.v11i1.4793. 

Kurniawan, Dwi Cahyo. (2025) “Peran Sarana Dan Prasarana Dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran.” 

Jurnal Manajerial Pendidikan 5. https://doi.org/https://doi.org/10.51878/manajerial.v5i4.8051. 

Mulyasa, E. (2018), Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, Dan Implementasi. Bandung: 

Remaja Rosdakarya.Remaja Rosdakarya. 

Mestika Zed. (2018), Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 

Rohiat. (2019).Manajemen Sekolah: Teori Dasar Dan Praktik. Bandung: Refika Aditama. 

Rudin, Akhmad. (2023). “Pengaruh Sarana Prasarana Terhadap Minat Belajar Siswa.” Journal of 

Education Research 7  https://doi.org/https://doi.org/10.37985/jer.v5i2.1093. 

Sadad, Arif Prasetyo & Roihan. (2024) “Peran Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran.” Jurnal Pendidikan Dasar 2: 200–215. 

https://doi.org/https://doi.org/10.23969/jp.v10i02.26656. 

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D). 

Bandung: Alfabeta. 

Suryani, N., & Rahmawati, D. (2021) “Kebijakan Pengelolaan Sumber Daya Manusia Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan.” Jurnal Pendidikan Indonesia Vol. 5: 110–120. 

https://doi.org/https://doi.org/10.33369/pgsd.16.2.141-147. 


